*gd| Wizt pdun} undodp Ynjuag WD|OP IUl SN} DAINY YNIn[ds hb3o UDIBOJRS YoAUDCIadLWBW UDP UBYWNWNBUIW BUDID|I T

*dd| 4oflom BupA upbuijuaday uoibniaw Hyopil uodiznbusd q

*yojosow hjons upnhpful} N3O Y1y upsiinuad ‘ublodp] upunsniAuad ‘Yoiwii PAIY ubsiinuad ‘ubijijduad ‘uobyipipuad upbuijuaday yniun pAuoy updiznbuad ‘o

:13qUINS UDYINGaAUIL UDP UBYWNIUDIUSW BAUD] 1Ul SN} PAIDY YNnIn|as Nbjo upiBgas dignbusu BUDID|I ‘I

Bubpun-dbubpun IBUNpuljIg PIdID) JPoH

RINGKASAN

GILANG RAMADHAN. Analisis Kadar Fe dan Mn dengan Metode ICP-OES pada
Air Minum di LABKESDA PROVINSI DKI JAKARTA(Analysis of Fe and Mn
Content on Drinking Water Using ICP-OES in LABKESDA DKI Jakarta).
Dibimbing oleh FAHRIZAL HAZRA dan SANDI NUR PRATAMA

Air merupakan suatu kebutuhan esensial bagi kehidupan. Seluruh makhluk
terfebihnya manusia memerlukan air dalam kehidupannya. Air yang diperlukan
untuk kehidupan yaitu air bersih yang layak pakai dan dapat digunakan untuk
mencukupi kebutuhan harian terutama untuk memenuhi kebutuhan hidrasi manusia
(aip minum). Bagi manusia, kebutuhan harian akan air ialah suatu yang wajib
terpenuhi, karena 70% dari tubuh manusia tersusun dari air. Kebutuhan hidrasi
tersebut dipenuhi melalui air minum yang dikonsumsi setiap harinya. Air minum
memiliki fungsi untuk mengatur suhu tubuh, untuk pembetukan sel, maupun
sebagai sumber asupan mineral.

Syarat kualitas air minum tersebut diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No. 492 Tahun 2010. Kualitas air minum yang buruk dapat
mefiyebabkan masalah kesehatan bagi manusia seperti menyebabkan keracunan,

minum yang) perlu-diperhatikan ialah. logam
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masalah kesehatan seperti kanker. Beberapa logam yang harus diperhatikan
digitaranya yaitu logam besi (Fe) dan mangan (Mn). Kedua logam tersebut
merupakan logam esensial yang diperlukan tubuh, namun kehadiran dalam jumlah
yang besar dapat mengakibatkan masalah kesehatan seperti penyakit
kardiovaskular, diabetes, penyakit tiroid, mengganggu metabolisme
neurotransmitan hingga dapat menyebabkan parkinson.

Kadar keberadaan logam Fe dan Mn dapat ditentukan dengan menggunakan
Inductively Coupled Plasma-Optical Emission Spectroscopy (ICP-OES).
Penentuan logam dengan ICP-OES dapat dilakukan menggunakan prosedur yang
tertera pada American Public Health Association (APHA). Hasil pengukuran kadar
Fe yang berkisar 0,0002510 - 0,01681 ppm dan masih berada di bawah syarat batas
maksimum yang ditetapkan Permenkes No. 492 Tahun 2010 serta memiliki
nitai %recovery sebesar 100,9% dan %RPD 0,771%. Kadar Mn yang terkandung
pada sampel air minum berkisar 0,00012 - 0,01002 ppm yang artinya masih
mefenuhi syarat batas maksimum air minum yang ditetapkan Permenkes No. 492
Tafun 2010 dengan %recovevry 100,4% dan %RPD 0,013%.
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